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Abstrak. Teknologi Informasi berperan penting dalanm mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis data konsumen, memungkinkan perusahaan
untuk memabami perilaku, preferensi, dan tren pasar dengan lebil baik, yang berdampak positif terhadap kinerja bisnis di era digital. Pemanfaatan
data_yang dikumpnlkan memungkinkan perusahaan untuk menciptakan keterlibatan kerja yang lebib terfokus dan personal, baik untuk karyawan
manpun Ronsumen. Data ini juga membantu perusabaan mengenali faktor-faktor eksternal, seperti Rondisi ekonomi global, yang dapat mempengarubi
kinerja mereka. Dengan menggunakan Teknologi Informasi secara bijaksana, perusahaan dapat membuat keputusan yang lebib baik dalam mengelola
keterlibatan kerja, yang pada gilirannya membantu mereka mencapai kennggnlan kompetitif. Pasar yang dinamis dan kompetitif mengharuskan
perusabaan nntuk beradaptasi dengan cepat, meningkatkan kinerja dan produktivitas agar tetap relevan dan sukses. Dengan tujuan adanta teknologi
informasi dengan keterlibatan kjaryawan semakin cepat dalam menghasilkan produktivitas kinerja bisnis. Sampel dalam penelitian ini sejumiah 46
responden di SXB Sport Indonesia merupakan perusabaan yang bergerak dalam bidang produk jasa konveksi pakaian olah raga kelas dunia, yang
Juga mernpakan Produsen dan Distributor pakaian olabraga. Dengan menggunakan metode knantitatif yaitn dengan PLS. Temnan penelitian ini
babwa kinerja bisnis akan meningkat disebabkan peran pemanfaatan teknologi dan pengantan keterlibatan karyawan semafkin dibutnbkan.

Kata kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi; Keterlibatan Keria; Kinerja Bisnis.

Abstract. Information Technology plays a crucial role in collecting, storing, and analyzing consumer data, enabling companies better to nnderstand
consumer bebavior, preferences, and market trends, positively impacting business performance in the digital era. Ultilizing the collected data allows
companies to create more focused and personalized engagement for employees and consumers. This data also belps companies recognize external factors,
such as global economic conditions, that may influence their performance. By wisely nsing Information Technology, companies can make better decisions in
managing engagement, which in turn helps them achieve a competitive advantage. A dynamic and competitive market forces companies to adapt quickly,
improving performance and productivity to remain relevant and successful. With the aim of information technology with employee involvement, it is faster
in producing business performance productivity. The sample in this study was 46 respondents at SXB Sport Indonesia, a company engaged in world-class
sports clothing convection services, which is also a manufacturer and distributor of sports clothing. Using quantitative methods, namely PLS. The findings
of this study are that business performance will increase due to the role of technology utilization and strengthening employee involvement is increasingly

needed.

Keywords: Utilization of Information Technology; Job Engagement; Business Performance.
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Pendahuluan

Keadaan ekonomi global memberikan dampak
signifikan  terhadap  kinerja  bisnis  di
perusahaan-perusahaan  di  seluruh  dunia,
termasuk  SXB  Indonesia.  Faktor-faktor
ekonomi global seperti fluktuasi nilai tukar
mata uang, krisis ekonomi global, perubahan
harga komoditas dan sumber daya alam,
kebijakan perdagangan internasional, serta
perubahan tren konsumsi dan teknologi
mempengaruhi  aspek  biaya  produksi,
permintaan pasar, investasi, dan operasional
perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu
merumuskan  strategi yang fleksibel dan
responsif terhadap perubahan kondisi ekonomi
global untuk memitigasi dampak negatif dan
memanfaatkan peluang yang ada. Teori
Heckscher-Ohlin  (1919) menyatakan bahwa
negara akan mengekspor barang  yang
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya,
seperti sumber daya alam dan tenaga kerja,
sementara barang yang memerlukan faktor
produksi yang tidak tersedia dalam jumlah
besar akan diimpor. Berdasarkan hal tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana pemanfaatan teknologi  dapat
memperkuat keterlibatan kerja, dan bagaimana
keterlibatan kerja tersebut berdampak pada
peningkatan kinerja bisnis, serta untuk menilai
bagaimana pemanfaatan teknologi informasi
dapat meningkatkan kinerja bisnis secara
keseluruhan.

Pemanfaatan teknologi informasi (TT) merujuk
pada penggunaan perangkat keras, perangkat
lunak, dan sistem informasi untuk mengelola,
mengolah, dan menyebarkan informasi dalam
berbagai bentuk, seperti data, teks, suara, dan
gambar. Penggunaan Tl memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan efisiensi,
produktivitas, dan kualitas dalam berbagai
aspek, termasuk bisnis. Laudon & Laudon
(2017) menjelaskan bahwa TI mendukung
pengumpulan, penyimpanan, pengolahan, dan
distribusi informasi dengan tujuan
mempermudah proses pengambilan keputusan,
manajemen, dan operasional bisnis secara lebih
efisien dan efektif. Turban, Volonino, & Wood
(2018) menambahkan bahwa TI digunakan
untuk memperbaiki pengumpulan, pengolahan,
dan distribusi informasi yang diperlukan untuk
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meningkatkan pengambilan keputusan,
koordinasi, kontrol, dan operasi dalam bisnis.
O'Brien (2011) juga menyatakan bahwa TI
memfasilitasi proses bisnis dan meningkatkan
kinerja organisasi melalui komunikasi yang lebih
baik, pengolahan data yang akurat dan cepat,
serta otomatisasi. Soman, Ho, & Tan (2005)
menyatakan ~ bahwa Tl =~ memungkinkan
perusahaan untuk memanfaatkan informasi dan
komunikasi secara lebih efisien, yang pada
gilirannya mempercepat pengambilan keputusan
serta meningkatkan efektivitas operasional dan
keuntungan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis
penelitian ~ yang  diusulkan  adalah: HI:
Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan  terhadap  Keterlibatan  Kerja.
Keterlibatan kerja dalam pemanfaatan TI
merujuk pada bagaimana individu atau tim
dalam organisasi menggunakan teknologi untuk
mendukung pencapaian tujuan bisnis. Proses ini
mencakup berbagai aspek, seperti komunikasi
yang lebih efisien dan penggunaan teknologi
dalam pelatihan dan pengembangan karyawan.
Penggunaan teknologi untuk pelatihan, seperti
e-learning atau platform manajemen
pembelajaran, dapat meningkatkan keterampilan
dan keterlibatan karyawan. Karyawan yang
terampil dan terlibat akan lebih produktif dan
mampu berkontribusi pada kinerja bisnis yang
lebih  baik. Saks (2006) mendefinisikan
keterlibatan kerja sebagai tingkat keterikatan
karyawan terhadap pekerjaan dan organisasi,
yang mencakup motivasi, kesejahteraan, dan
komitmen terhadap organisasi.

Keterlibatan kerja memiliki dampak langsung
terthadap kinerja bisnis, bukan hanya terkait
dengan kepuasan atau kebahagiaan karyawan,
tetapl juga tentang komitmen, motivasi, dan
keterhubungan karyawan dengan pekerjaan dan
tujuan organisasi. Penelitian Gallup (2013)
menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan
berhubungan langsung dengan kinerja keuangan
perusahaan. Karyawan yang terlibat memiliki
kontribusi yang lebih besar terhadap pencapaian
tujuan perusahaan. Berdasarkan penelitian
Harter, Schmidt, dan Hayes (2002), keterlibatan
kerja meningkatkan kinerja individu, tim, dan
organisasi secara keseluruhan. Hipotesis berikut
dapat diajukan: H2: Keterlibatan Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis.
Kinerja bisnis merujuk pada seberapa efektif
sebuah perusahaan dalam mencapai tujuan dan
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sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja bisnis
diukur berdasarkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya
untuk mencapal tujuan tersebut. Schilling
(2000)  berpendapat bahwa kinerja bisnis
berkaitan erat dengan inovasi dan penerapan
teknologi baru, yang dapat meningkatkan daya
saing perusahaan di pasar. Oleh karena itu,
pengelolaan kinerja bisnis yang efektif sangat

penting untuk kelangsungan hidup dan
keberlanjutan perusahaan.
Pemanfaatan ~ TI  secara  tepat  dapat

meningkatkan kinerja bisnis dalam berbagai
aspek, termasuk  efisiensi  operasional,
pengambilan keputusan, kualitas produk dan
layanan, serta kepuasan pelanggan. Dengan TI
yang tepat, perusahaan dapat beradaptasi
dengan  perubahan pasar, meningkatkan
inovasi, mengurangi biaya, dan memperluas
jangkauan pasar. Brynjolfsson dan Hitt (2000)
menunjukkan bahwa investasi dalam TI dapat
meningkatkan  produktivitas dan efisiensi
operasional, yang pada gilirannya berdampak
positif terhadap kinerja bisnis. Oleh karena itu,
hipotesis ~ yang  diajukan  adalah:  H3:
Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Bisnis.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan survei
kuantitatif dengan teknik analisis Stwctural
Eguation Modeling (SEM) menggunakan Partial
Least Squares (PLS) untuk menguji hubungan
antar variabel laten. SmartPLS versi 3.2.9
dipilih karena kemampuannya dalam mengolah
data dengan sampel kecil secara fleksibel.

Responden dalam penelitian ini berjumlah 46
orang dari SXB Sport Indonesia, yang dipilih
berdasarkan keterbatasan populasi yang ada.
Meskipun demikian, di masa mendatang,
penggunaan sampel yang lebih besar diharapkan
dapat meningkatkan akurasi hasil penelitian.
Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
wawancara, sementara uji reliabilitas dilakukan
untuk memastikan validitas data dengan kriteria
nilai reliability lebih dari 0,7, meskipun nilai di
atas 0,5 masih dianggap memadai untuk model
yang baru.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dalam  penelitian  ini,  hipotesis  diuji
menggunakan metode Partial Least Squares
(PLS). Metode ini berbeda dari Swuctural

Eguation Modelling (SEM), karena menggunakan
model dengan variabel intervening. Keunggulan
dari metode PLS terletak pada fleksibilitasnya,
yang tidak memerlukan asumsi distribusi data
tertentu, serta  kemampuannya  untuk
memberikan estimasi meskipun jumlah sampel
relatif kecil. Perangkat lunak SmartPLS versi
3.2.9 digunakan sebagai alat bantu dalam
analisis. SmartPLS dirancang khusus untuk
menghitung hubungan kausalitas antar variabel
dalam model struktural yang berbasis pada
variabel  intervening. = Pembahasan  ini
mengaitkan hasil penelitian dengan teori yang
ada untuk menjelaskan bagaimana teknologi
informasi dan keterlibatan kerja berkolaborasi
untuk meningkatkan kinerja bisnis. Berikut
adalah penjelasan mengenai jenis kelamin
responden yang terlibat dalam penelitian ini:

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden

enis kelamin otal Responden rosentase (%o
is kelami Total Respond P %
Laki-laki 35 76
Perempuan 11 24
Total 46 100%

Hasil tabulasi data pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
laki-laki, dengan jumlah yang lebih banyak
dibandingkan responden perempuan. Hal ini

mengindikasikan dominasi jenis kelamin laki-
laki dalam sampel penelitian yang digunakan.
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Tabel 2. Usia Respoinden

Usia Total Responden %
19-30 Tahun 34 74
31-40 Tahun 8 17
41-50 Tahun 4 9

Total 46 100

merepresentasikan  konstruk  yang  diukur

Pemantastan Kinerja Bisniz KB

Gafnbar 1. Model Struktural

Jika nilai /foading factor untuk konstruk yang
dimaksud lebih besar dari 0,5, maka indikator
tersebut dianggap valid. Hal ini menunjukkan

dengan baik. Output yang dihasilkan oleh
perangkat lunak SmartPLS menunjukkan nilai
loading factor untuk setiap indikator yang diuji,
yang menunjukkan kekuatan hubungan antara
indikator dengan konstruk yang bersangkutan.
Semakin tinggi nilai lading factor, semakin kuat
hubungan antara indikator dan konstruk yang
diukur, yang memastikan validitas dan ketepatan
pengukuran dalam model penelitian.

bahwa indikator tersebut mampu
Tabel 3. Result for outer loading
Kinerja Bisnis Keterlibatan Kerja Pemanfaatan Teknologi Informasi

KB1 0,793

KB2 0,882

KB3 0,755

KB4 0,713

KK1 0,817

KK2 0,805

KK3 0,805

KK4 0,851

KK5 0,734

KK6 0,811

TI11 0,817 0,870
TI2 0,713
TI3 0,836
T14 0,834

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa semua indikator memiliki nilai faktor
pengisian di atas 0,70. Hasil tersebut
menandakan bahwa setiap indikator secara
signifikan merepresentasikan variabel laten

yang diukur, sehingga data yang dihasilkan
dianggap wvalid dan dapat digunakan untuk
mendukung analisis lebih lanjut.

Tabel 4. Average Variance Extracted (AVE)

Average 1 ariance Extracted (AVE)

Keterlibatan Kerja 0,647
Kinerja Bisnis 0,622
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,665
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Tabel 4 menunjukkan semua konstruk memiliki
nilai AVE di atas 0,5, memenuhi wvaliditas
konvergen. Nilai AVE terendah adalah 0,622
pada Kinerja Bisnis, yang tetap valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas  bertujuan untuk mengukur
konsistensi internal indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian untuk mengukur

konstruk yang dimaksud. Nilai composite reliability
yang lebih besar dari 0,7 menunjukkan bahwa
indikator-indikator tersebut secara konsisten
merepresentasikan  konstruk  yang  diukur.
Apabila nilai composite reliability berada di atas 0,7,
maka data tersebut dapat dianggap reliabel, dan
hasil pengukuran dapat digunakan sebagai dasar
untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 5. Composite Reliability

Composite Reliability
Keterlibatan Kerja 0,917
Kinerja Bisnis 0,867
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,888

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai composite

Bisnis. Uji reliabilitas juga diperkuat dengan

reliability untuk semua konstruk lebih dari 0,7, Cronbach’s  Alpha, yang memberikan hasil
menunjukkan konsistensi internal yang baik mendukung konsistensi model secara
dan memenuhi kriteria discriminant validity. Nilai  keseluruhan.
terendah adalah 0,867 pada konstruk Kinerja

Tabel 6. Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha

Keterlibatan Kerja 0,892
Kinerja Bisnis 0,802
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,831

Semua konstruk dalam model penelitian
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,0,
menunjukkan reliabilitas yang baik. Nilai

terendah adalah 0,802 pada konstruk Kinerja
Bisnis.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Setelah Model Luar memenuhi persyaratan yang
ditetapkan, pengujian dilanjutkan ke Model
Struktural untuk menguji hubungan antar
konstruk dan memverifikasi hipotesis yang
diajukan. Berikut ini disajikan nilai R-Sguare
untuk setiap konstruk yang diuji:

Tabel 7. R-Square

R Square R Square Adjusted
Keterlibatan Kerja 0,151 0,132
Kinerja Bisnis 0,668 0,652

Tabel 7 menunjukkan bahwa kemampuan
manajerial dapat menjelaskan 15,1% varians
dalam Keterlibatan Kerja. Sementara itu,
Keterlibatan Kerja dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi bersama-sama menjelaskan 66,8%

varians dalam Kinerja Bisnis. Berdasarkan hasil
ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan
mempertimbangkan hubungan antar variabel
yang telah diuji.

Tabel 8. Uji Hipotesis
Original ~ Sample Standard T Statistics P Original
Sample Mean Deviation (|JO/STDEV|) Values  Sample
©) (M) (STDEV) ©)
Keterlibatan Kerja 0,069 0,051 0,106 0,648 0,517 0,069

773 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 3 | 2025



Agus Yudianto, Meddy Nurparatama, Tanfansyah Firdans | Pemanfaatan Teknologi Informasi dengan Penguatan Keterlibatan Kerja Mennju Kinerja Bisnis.

-> Kinerja Bisnis

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi ->
Keterlibatan Kerja

0,389 0,429

0,107

3,638 0,000 0,389

Pemanfaatan 0,788 0,806
Teknologi
Informasi ->

Kinerja Bisnis

0,062

12,625 0,000 0,788

Keterlibatan Kerja
-> Kinerja Bisnis

0,069 0,051

0,106

0,648 0,517 0,069

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian hipotesis
menggunakan metode bootstrapping  dengan
Smart PLS adalah sebagai berikut:

1) Pemanfaatan Teknologi Informasi
berpengaruh signifikan dalam mengurangi
waktu proses pekerjaan di SXB Indonesia,
karena nilai p-value sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05.

2) Peran Pemanfaatan Teknologi Informasi
tidak berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan  kinerja  bisnis di  SXB
Indonesia, karena nilai p-value sebesar 0,517
lebih besar dari 0,05.

3) Peran Pemanfaatan Teknologi Informasi
tidak berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan keterlibatan kerja di SXB
Indonesia, karena nilai p-value sebesar 0,517
lebih besar dari 0,05.

Pembahasan

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis
bagaimana tiga variabel independen —
pemanfaatan teknologi informasi, keterlibatan
kerja — mempengaruhi variabel dependen, yaitu
kinerja bisnis. Metode Partial Least Squares-
Structural  Equation  Modeling  (PLS-SEM)
digunakan untuk menganalisis hubungan antar
variabel dalam penelitian ini. Hipotesis diuji
dengan dua kriteria: jika nilai p-value kurang dari
0,05 dan T-statistik lebih besar dari 1,96, maka
hipotesis dianggap diterima. Pada uji pertama,
ditemukan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi  berpengaruh  signifikan  dalam
meningkatkan efisiensi dan keterlibatan kerja di
SXB Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan nilai
T-statistik sebesar 3,638, yang lebih besar dari
nilai ambang batas 1,96, serta p-value yang lebih
kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
pengaruh  teknologi  informasi  terhadap
keterlibatan kerja adalah signifikan. Temuan ini
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menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi sangat berperan dalam meningkatkan
keterlibatan kerja. Sebelumnya, teknologi belum
dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung
pekerjaan, namun kini dapat dilakukan lebih
cepat, yang berdampak pada penghematan biaya
dan waktu produksi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Westerman,
Spence, dan Van der Heijden (2014) yang
mengidentifikasi bagaimana penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi dapat
mempengaruhi  keterlibatan  kerja, dengan
menekankan pengaruh alat teknologi terhadap
komunikasi, kolaborasi, dan efektivitas kerja.

Penelitian oleh Jarvenpaa dan Lang (1990) juga
memberikan wawasan mengenai bagaimana
alat-alat teknologi seperti email dan komputer
dapat mempengaruhi kinerja dan keterlibatan
karyawan dalam kerja. Namun, pada uji
hipotesis kedua, meskipun keterlibatan kerja
memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja
bisnis di SXB Indonesia, pengaruhnya terhadap
kinerja bisnis tidak ditemukan signifikan. Nilai
T-statistik sebesar 0,648 yang lebih kecil dari
1,96 menunjukkan bahwa pengaruh variabel
keterlibatan kerja terhadap kinerja bisnis tidak
signifikan dalam penelitian ini. Seharusnya, jika
keterlibatan kerja meningkat, seharusnya ada
dampak positif terhadap kinerja bisnis, seperti
peningkatan kepuasan pelanggan, pengelolaan
sumber daya yang lebih baik, kualitas produk
yang meningkat, inovasi, efisiensi operasional,
dan profitabilitas. Namun, kendala seperti
proses bisnis yang lambat dan tidak efisien,
kurangnya pemahaman dalam pengelolaan data,
komunikasi yang tidak efektif, serta tingginya
biaya operasional menghambat hasil yang
diharapkan. Selain itu, kurangnya inovasi dan
daya saing, serta kelemahan dalam keterlibatan
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kerja baik dari sisi individu, organisasi, maupun
lingkungan kerja, turut mempengaruhi hasil ini.
Penelitian oleh Porter & Heppelmann (2014)
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan  yang
memanfaatkan  teknologi informasi untuk
mengembangkan produk berbasis teknologi
atau layanan digital dapat menciptakan
keunggulan kompetitif yang signifikan, yang
berujung pada kinerja yang lebih baik. Hal ini
menunjukkan hubungan timbal balik antara
bagaimana karyawan terlibat dalam pekerjaan
mereka dan seberapa efektif teknologi
digunakan dalam organisasi. Penelitian Kock
dan Jaggars (2013) menekankan bahwa
keterlibatan kerja memiliki peran penting dalam
bagaimana karyawan memanfaatkan teknologi
informasi dalam pekerjaan mereka. Karyawan
yang lebih terlibat cenderung lebih proaktif
dalam mengadopsi teknologi dan menggunakan
alat digital untuk meningkatkan efisiensi kerja
mereka. Mereka juga lebih termotivasi untuk
mempelajari  teknologi baru, berpartisipasi
dalam  pelatthan, dan  mengintegrasikan
teknologi dalam rutinitas kerja mereka.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa peran pemanfaatan teknologi informasi
tidak meningkatkan kinerja bisnis di SXB
Indonesia secara signifikan. Nilai T-statistik
sebesar 0,648 vyang lebih kecil dari 1,96
menunjukkan ~ bahwa  hubungan  antara
pemanfaatan teknologi informasi dan kinerja
bisnis tidak cukup kuat untuk mempengaruhi
kinerja dengan  signifikan. Secara teori,
penerapan teknologi dapat meningkatkan
efektivitas  individu dan organisasi secara
keseluruhan. Teori Resource-Based View
menekankan bahwa sumber daya yang unik dan
kapabilitas organisasi adalah kunci untuk
mencapai keunggulan kompetitif. Teknologi
informasi, sebagai salah satu sumber daya
strategis, dapat meningkatkan kapabilitas
organisasi dalam  berbagai cara, seperti
mempercepat proses bisnis, meningkatkan
pengambilan  keputusan, dan mendukung
kolaborasi yang lebih efisien. Teknologi
informasi  berperan dalam meningkatkan
kualitas layanan, produk, serta efisiensi
operasional yang berujung pada peningkatan
kinerja bisnis secara keseluruhan (Barney, J. B.
1991). Penelitian oleh Zhu dan Kraemer (2005)
juga menunjukkan bahwa perusahaan yang

mengimplementasikan ~ teknologi  informasi
cenderung lebih responsif terhadap perubahan
pasar, sehingga dapat lebih cepat memanfaatkan
peluang dan memperbaiki kinerja mereka.
Meskipun  ada  potensi  besar  untuk
meningkatkan peran pemanfaatan teknologi
informasi, namun tantangan seperti kurangnya
pengetahuan dan keterampilan pengguna, biaya
implementasi yang tinggi, kesulitan dalam
integrasi dengan sistem yang ada, resistensi
terthadap perubahan, dan kurangnya dukungan
manajerial, menghambat peningkatan kinerja
bisnis.

Menurut  Tarafdar &  Gordon  (2010),
penggunaan teknologi yang efektif dapat
meningkatkan keterlibatan karyawan. Program
pelatihan yang efektif sangat penting untuk
meningkatkan keterampilan pengguna,
termasuk dalam mengelola perubahan dan
beradaptasi dengan teknologi baru. Pelatthan ini
dapat membantu karyawan beradaptasi dengan
teknologi baru lebih cepat dan meningkatkan
kinerja individu serta organisasi secara
keseluruhan. Pendapat yang serupa juga
disampaikan oleh Noe (2010) yang menyatakan
bahwa pengembangan keterampilan
berkelanjutan dalam organisasi harus menjadi
bagian dari strategi bisnis yang lebih luas untuk
memastikan karyawan tetap relevan dengan
teknologi terbaru dan dapat beradaptasi dengan
perubahan yang cepat.

Kesimpulan
Penelitian ini menganalisis pengaruh
pemanfaatan teknologi informasi terhadap

kinerja bisnis dengan fokus pada penguatan
keterlibatan  kerja di  SXB  Indonesia.
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan teknologi  informasi
berperan penting dalam meningkatkan kinerja
bisnis serta memperkuat keterlibatan ketja
secara  signifikan. Meskipun pemanfaatan
teknologi informasi sudah mencapai hasil yang
memadai dalam hal penggunaan teknologi, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa penguatan
keterlibatan kerja belum memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kinerja bisnis.
Rendahnya pengaruh terhadap keterlibatan
kerja dapat dijelaskan oleh keterbatasan dalam
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pemahaman tentang pemanfaatan teknologi
informasi, serta kurangnya keterampilan dalam
menguasai teknologi dan komitmen dalam
meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian ini
menyimpulkan  bahwa  tinggi  rendahnya
pemanfaatan teknologi informasi berhubungan
langsung dengan kinerja bisnis, yang tercapai
melalui penguatan keterlibatan kerja secara
menyeluruh. Hal ini tidak hanya dipengaruhi
oleh kualitas sistem teknologi yang diterapkan,
tetapi juga oleh peningkatan pemahaman
mengenai pemanfaatan teknologi informasi
yang optimal, yang dicapai melalui pelatihan
dan pembelajaran secara berkelanjutan serta
penguatan keterlibatan kerja yang tinggi. Untuk
memaksimalkan ~ kinerja  bisnis  melalui
pemanfaatan  teknologi  informasi  yang
didukung oleh penguatan keterlibatan kerja,
langkah-langkah ini harus diimplementasikan
secara  terintegrasi. = Perusahaan  dapat
mendukung peningkatan efisiensi, profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, kualitas layanan,
keunggulan kompetitif, serta inovasi dan
pengembangan.
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